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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I.1 LATAR BELAKANG 

Menurut Laporan World Health Organization (WHO) pada tahun 2000 

terdapat sekitar 171 juta orang seluruh dunia menderita penyakit Diabetes 

Mellitus dan diperkirakan meningkat menjadi 366 juta pada tahun 2030 

(WHO) . Di Indonesia prevalensi nasional penyakit Diabetes Melitus adalah 

1,1% (berdasarkan diagnosis tenaga kesehatan dan gejala). Sebanyak 17 

provinsi mempunyai prevalensi Penyakit Diabetes Melitus di atas prevalensi 

nasional, yaitu Nanggroe Aceh Darussalam, Sumatera Barat, Riau, Bangka 

Belitung, Kepulauan Riau, DKI Jakarta, Jawa Barat, JawaTengah, DI 

Yogyakarta, Jawa Timur, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara 

Timur,Kalimantan Timur, Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah, Gorontalo, dan 

Papua Barat. Kemudian,  berdasarkan penelitian unit kerja koordinasi 

endokrinologi anak di seluruh Indonesia, dilaporkan, bahwa jumlah 

penyandang diabetes pada anak dan remaja di bawah 20 tahun ditemukan 

sebanyak 731 anak dan remaja. Data Riskesdas Nasional  2007 juga 

menunjukan DM merupakan penyebab kematian pada semua kelompok 

umur sebanyak 5,7 persen dari seluruh kematian di Indonesia. Dalam 

beberapa literatur dan publikasi ilmiah dilaporkan beberapa kasus mengenai 

penyalahgunaan insulin, namun di Indonesia sendiri belum  ada laporan 

1 
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tentang kematian atau kasus klinik mengenai hal tersebut (Riskesdas, 2007). 

Sebaliknya di luar negeri beberapa kasus penyalahgunaan insulin telah 

banyak dilaporkan, Pada tahun 2005 sebuah laporan berkala dari American 

Association of Poison Control Centres menyebutkan bahwa dari 2.424.180 

kasus keracunan di USA kira-kira 3934 kasus atau sekitar 0,16% merupakan 

akibat keracunan insulin, dan dalam suatu penelitian retrospektif yang 

hasilnya dilaporkan ke poison control unit menyebutkan bahwa 90% kasus 

keracunan insulin merupakan kasus percobaan bunuh diri dan 5 % 

merupakan kasus “kecelakaan”. (Russel Kristin,2009). 

Penyakit Diabetes Melitus itu sendiri Menurut American Diabetes 

Asociation (ADA) adalah kondisi yang dengan adanya hiperglikemia  sebagai 

hasil dari ketidakmampuan tubuh untuk menggunakan glukosa sebagai 

energi. Pada diabetes tipe 1, pankreas tidak dapat membuat insulin sehingga 

glukosa darah tidak dapat masuk ke dalam sel untuk digunakan sebagai 

energi. Pada diabetes tipe 2, pankreas tidak cukup membentuk insulin atau 

tubuh tidak menggunakan insulin. Diabetes tipe 2 disebut juga noninsulin – 

dependent  diabetes mellitus  (Mahler J.R, 1999) . WHO memberikan kriteria 

diagnostik untuk diabetes yaitu apabila glukosa darah puasa  ≥ 126 mg/dl 

atau glukosa plasma 2 jam post prandial ≥ 200mg/dl. 

Penggunaan insulin sebagai terapi untuk penyakit diabetes mellitus 

pertama kali dilakukan tahun 1922 oleh seorang peneliti dari Kanada, dengan 

percobaan menyuntikkan insulin dari hewan pada manusia yang menderita 
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diabetes tipe 1. Perkembangan insulin sebagai sebagai terapi untuk pasien 

diabetes tipe 1 dan tipe 2 semakin berkembang sejak tahun 1996 dimana 

diperkenalkan sejumlah insulin sintetik yang baru yang mempunyai fungsi 

fisiologis yang hampir sama dengan insulin yang dihasilkan tubuh manusia 

dan mampu mengontrol kadar gula darah pada pasien diabetes.(Tanyolac,S. 

2010). Insulin sintetik pertama dikenal dengan nama lispro insulin yang 

adalah modifikasi dua asam amino  insulin manusia (Mahler J.R,1999 ). 

Selain sebagai terapi untuk penyakit diabetes, insulin sintetik ini juga 

dapat disalahgunakan untuk hal yang lain, sehingga sering ditemukan 

kematian yang tidak wajar akibat penyalahgunaan insulin ini. Hipoglikemi 

sebagai akibat kelebihan insulin dapat terjadi secara “kecelakaan” ataupun 

digunakan sebagai senjata untuk membunuh atau bunuh diri  (Marks,V 2005 

Part 1). Salah satu metode untuk membuktikan hal ini adalah dengan 

pengukuran kadar serum C-peptide. Dalam kondisi normal, insulin dan C-

peptide selalu dilepaskan ke sirkulasi dalam jumlah yang equimolar. C-

peptide itu sendiri tidak memiliki aktifitas biologis.  C-peptide dapat meningkat 

bersamaan dengan meningkatnya kadar insulin endogen dalam darah, 

sehingga perbandingan rasio dari insulin dan C-peptide dapat digunakan 

untuk mendiagnosa keracunan atau overdosis insulin yang disebabkan oleh 

pemberian insulin dari luar atau insulin sintetik pada korban yang masih 

hidup. (Marks, V 2005 part 2). Jika insulin eksogen diberikan,konsentrasi 

insulin akan tinggi dan konsentrasi C-peptide rendah. Hasil pemeriksaan 
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laboratorium menunjukkan kadar insulin sekitar 2 – 18 µU/ml dan kadar C-

peptide sekitar 0,8 -3,5 ng/ml. (Skolnik, B.A, 2010) 

Pada penelitian ini, peneliti akan mengukur dan membandingkan rasio 

kadar insulin dan C-peptide pada serum darah kelinci yang sebelumnya telah 

disuntikkan dengan insulin sintetik. Penelitian ini diharapkan menjadi acuan 

bagi para dokter ataupun dokter forensik dalam membantu investigasi yang 

dilakukan oleh penyidik terhadap kasus-kasus kematian tidak wajar akibat 

overdosis insulin yang terjadi di berbagai fasilitas pelayanan kesehatan 

(FASYANKES)  atau di luar FASYANKES. 

Sepanjang pengetahuan peneliti, penelitian tentang C-peptide dan 

peranannya dalam pembuktian kasus overdosis insulin belum pernah 

dilakukan sebelumnya di Indonesia khususnya di Makassar. 

 

I.2 RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah : 

Apakah terjadi peningkatan rasio kadar insulin dan C-peptide dalam serum 

darah setelah terjadi keadaan hipoglikemia dan  kematian akibat overdosis 

pemberian insulin sintetik? 
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I.3 TUJUAN PENELITIAN 

 

I.3.1 Tujuan Umum 

Menentukan perbandingan rasio kadar insulin dan C-peptide pada 

kasus akibat overdosis insulin yang disebabkan oleh pemberian insulin 

sintetik 

 

I.3.2 Tujuan Khusus 

1. Membandingkan  kadar insulin dan c-peptide pada serum darah 

kelinci antara kelompok kontrol dan kelompok hipoglikemi. 

2. Membandingkan  kadar insulin dan c-peptide pada serum darah 

kelinci antara kelompok kontrol dan kelompok overdosis. 

3. Membandingkan  kadar insulin dan c-peptide pada serum darah 

kelinci antara kelompok hipoglikemi dan kelompok overdosis. 

4. Membandingkan rasio kadar antara insulin dan c-peptide sebelum 

disuntikkan insulin sintetik dan sesudah disuntikkan insulin sintetik 

yang menyebabkan keadaan hipoglikemi dan kematian akibat 

overdosis insulin sintetik. 

5. Membandingkan rasio kadar antara insulin dan c-peptide sebelum 

disuntikkan insulin sintetik dan sesudah disuntikkan insulin sintetik 

yang menyebabkan kematian akibat overdosis insulin sintetik. 
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6. Membandingkan rasio kadar antara insulin dan c-peptide sesudah 

disuntikkan insulin sintetik yang menyebabkan keadaan hipoglikemi 

dan kematian akibat overdosis insulin sintetik. 

 

I.4 HIPOTESIS 

Terdapat peningkatan kadar rasio insulin dan C-peptide pada kelinci 

yang hipoglikemia dan mati akibat overdosis pemberian insulin sintetik 

 

I.5 MANFAAT PENELITIAN 

1. Menjadi dasar pembuktian secara ilmiah kasus-kasus kematian akibat       

overdosis insulin. 

2. Sebagai langkah awal dalam memulai penelitian secara biokimia di 

bagian Forensik dan Medikolegal Fakultas Kedokteran Universitas 

Hasanuddin. 

3. Memberikan sumbangan yang bermanfaat, khususnya dalam bidang 

toksikologi Forensik 

 

 

 

 

 

 


